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ABSTRAK 

Muh. Ikbal, 2024. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V SDN No.15 Lantang Kecamatan 

Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Andi Sugiati, dan Pembimbing II 

Rismawati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 

No.15 Lantang Kecamatan Polombangkeng Selatang Kabupaten Takalar Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

jenis pre-Experimental design yang melibatkan satu kelas sebagai kleas fokus 

dengan rancangan One Group Design Pretest-Pstest. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V dengan jumlah 21 siswa SDN No.15 Lantang Kecamatan 

Polombangkeng Sealatang Kabupaten Takalar. Instrumen yang digunkan dalam 

penelitin ini adalah lember observasi siswa dan tes hasil belajar pendidikan 

pancasila siswa berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajr siswa 

dengan pretest dan postest. 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif 

dan statistik inferensial Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 

No.15 Lantang. Hal ini menunjukkan analisis statistik deskriptif terhadap hasil 

belajar siswa dengan penggunaan media audio visual. Sebelum menggunakan 

media audio visual diperoleh nilai rata-rata pada Pretest yaitu 41,67 berada pada 

kategori sangat rendah dari 21 siswa terdapat 20 orang siswa atau 95,23% tidak 

tuntas dnn hanya 1 siswa atau 4,76% tuntas. Setelah menggunakan media audio 

visual diperoleh nilai rata-rata Postest yaitu 76,19 berada pada kategori tinggi dari 

21 siswa terdapat 18 siswa atau 85,71% tuntas, 3 siswa atau 14,28% tidak tuntas. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis paired sampel t-test, nilai sig. (2-tailet) memperoleh 

0,000 yang menunjukkan bahwa 0,000 < 0,5 atau dengan kata lain 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1diterima, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar Pendidikan pancasila siswa kelas V SDN No.15 Lantang 

Kecamatan Polomnagkeng Selatang Kabupaten Takalar. 

Kata kunci: Media pembelajaran audio visual, Hasil Belajar Pendidikan Pancasila. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dari guru kepada siswa untuk 

mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya seacara 

mandirri dan mengembangkan potensi jasmani dan rohani untuk mencapai 

kedewasaanya (Hidayat dan Abdillah, 2019: 23). Interaksi pembelajaran di kelas 

untuk menciptakan murid aktif dalam proses belajar sangat di perlukan. Perhatian 

terhadap diskursus pedagogik yang diwujudkan dalam interaksi pada tataran 

ekprensial itu diartikulasikan secara sistematis paling tidak ada 4 jenis gerak 

pedagogik (pedagogical moves) yaitu (a) Facilitator structuring, ketika fasilitator 

menyiapkan lingkungan serta mindsed siswa (pelajar) untuk masuk kedalam 

interaksi pembelajaran, (b) Facilitator solicting ketika fasilitator mengundang 

respon pembelajar dengan menggunakan pertanyaan dan atau memberikan tugas, 

(c) Linear responding ketika pelajar merespon solisitasi fasilitator dengan berbagai 

cara baik tergantung pada bentuk solistasi yang dilontarkan maupun pemahaman 

pebelajar  terhadap makna terhadap solistasi tersebut, dan (d) facilitator reacting 

ketika fasilitator atau guru menanggapi respon pepelajar, juga dalam berbagai 

bentuk tergantung pada penghayatannya mengenai misi pembelajaran yang telah 

diembangnya baik dalam arti dampak instruksional dan dampak pengirim maupun 

kekayaan khasanah metologik yang dimilikinya melalui konfirmasi terhadap 

respon siswa . 

Kemauan dan keterampilan guru yang memadai dalam mengambil 

keputuasan yang tepat dengan situasi belajar yang diciptakan dan 
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mempertimbangkan tujuan yang hendak dicapai dan karakteristik pelajar yang 

cerdas, inovatif, kritis, kreatif, dan kebersamaaan. 

Secara opreasional penelitian ini menkaci Pengaruh Penggunaan Media 

Audiovisual Tehadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas V SD SDN 

No. 15 Lantang. Hasil pengajaran atau pembelajaraan dapat dilihat salah satunya 

dengan memperhatikan hasil keefektifan pengajaran. (efektivences) tersebut biasa 

di ukur dengan tingkat pencapaian atau perolehan belaajar murid. Paling kuran 

terdapat satu aspek penting dari empat aspek yang dapat di pakai untuk 

memperkripsikan keefektifan pengajaran, yaitu kecermatan penguasaan perilaku 

yang di pelajari atau sering juga di sebut dengan “tingkat kesalahan”. Sedangkan 

aspek-aspek lainya adalah kecepatan unjuk kerja. Menurut Wotroba dan Wright 

dalam Yusufhadi Miarso (2004) indikator yang dapat digunakan untuk dapat 

menemukan efektifitas dalam proses pembelajaran adalah pengorganisasian materi 

yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi 

pembelajaran, sikap posistif terhadap siswa, pemberian nilai yang adil, keluwesan 

dalam pendekatan pembelajaraan dan hasil belajar siswa yang baik. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah media audiovisual karena peneliti 

mengharapkan dengan penggunaan media audiovisual dapat membangkitkan 

motivasi murid dalam belajar. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pemanfataan 

media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru / 

fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaraan. Oleh karena itu guru atau 

fasilitator perlu mempelajari bagaimana menerapkan media pembelajaraan agar 
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dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. 

Pada kenyataannya media masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, 

antara lain terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari 

media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. Hal ini sebenarnya tidak 

perlu terjadi jika setiap guru atau fasilitator telah mempunyai pengetahuaan dan 

keterampilan mengenai media pembelajaran. 

Dalam dunia pendidikan, Pendidikan Pancasila adalah program 

pendidikan yang berisi nilai-nilai luhur bangsa yang memiliki tujuan untuk 

membentuk sikap positif manusia sesuai dengan   nilai-nilai   yang   terkandung   

dalam   Pancasila (Pratiwi, 2021). Pendidikan pancasila bertujuan untuk mendidik 

warga negara menjadi warga negara yang baik dan warga negara yang cerdas. 

Dalam menjalankan misi sosio akademisnya, pendidikan pancasila  berperan 

menumbuhkembangkan kompetensi siswa terutama dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, analisis, reflektif, dan mampu memecahkan masalah.  

Pendidikan pancasila adalah  salah satu pelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas dan potensi generasi penerus bangsa. Namun realitanya masih terdapat 

beberapa permasalahan yang terjadi disekolah khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan Pancasila.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas V SDN No. 15 Lantang 

diketahui bahwa guru belum menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila masih bersifat konvensional, dominan 

menggunakan metode yang pembelajarannya masih berpusat pada guru (teacher 

centered) dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat, dan hafal sehingga 
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siswa kurang aktif di dalam pembelajaran. Siswa kurang diberi kesempatan untuk 

berdiskusi kelompok dan bertanya mengenai materi pembelajaran. Sebagian besar 

siswa merasa kurang percaya diri untuk mengajukan pendapatnya ataupun 

pertanyaan mengenai hal yang belum dipahaminya. Kurang aktifnya siswa di 

dalam pembelajaran berakibat terhadap aktivitas dan hasil belajar  siswa rendah. 

Merancang media pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat tergantung 

jenis media yang digunakan. Media yang dipilih harus cocok untuk pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, dimana tujuan dari Pendidikan Pancasila bertujuan untuk 

mendidik warga negara menjadi warga negara yang baik dan warga negara yang 

cerdas. Untuk mrncapai sasaran tujuan dan urgen tersebut. Dalam pelaksannan 

pembelajraan diperlukan penataan alat, bahan, dan sumber belajar agar dapat 

dilihat dan mudah digunakan oleh murid. Sumber belajar dapat dilihat dari media 

cetak, model, gambar-gambar, laporan dan kliping. 

Berkaitan dengan hal diatas, maka pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat 

menggunakan berbagai jenis media yaitu visual, audiovisual, atau media berbasis 

komputer. Namun dari beberapa pilihan media yang diambil harus mememnuhi 

karakteristik pembelajranPendidikan Pancasila, misal mampu mengajar siswa 

berfikir kritis dan peka. Hal ini adalah penerapan media dalam proses belajar 

mengajar yang tentu saja harus disesuaikan dengan pokok bahasan yang ingin kita 

sampaikan kepada peserta didik. Sebagai contoh pokok bahasan sumpah pemuda 

maka media yang sesuai pada pokok pembahasan tersebut adalah media audio 

visual. Media audio visual dapat menghadirkan gambaran tentang tanah air 

indonesia yang terdiri dari ribuan pulau. Dengan demikian para siswa diharapkan 
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dapat memahami pentinganya makna peristiwa sumpah pemudah bagi 

kemerdekaan Repuplik Indonesia. 

Observasi penelitian sebelumnya tentang penerapan metode langsung 

memberi pengaruh yang berbeda terhadap perolehan belajar. Hasil penelitian yang 

berbeda ini penulis ingin mencoba mengkaci Pengaruh penggunaan media 

audivisual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas V SDN No. 15 

Lantang Kecamatan polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila Siswa kelas V SDN No. 15 Lantang Kabupaten 

Takalar? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

penggunaan media audiovisual  terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa 

kelas V SDN No. 15 Lantang Kabupaten Takalar 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa  

Dapat menjadi alternatif gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi menarik dan tidak membosankan serta 

dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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2. Guru  

Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada guru mengenai 

media-media pembelajaran khususnya media audiovisual. Sehingga dapat 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesional guru dalam 

menyelenggarakan pembelajaran di kelas. 

3. Sekolah  

Dapat menjadi tambahan dan sumbangan pemikiran yang berguna untuk 

peninngkatan mutu pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 

4. Peneliti  

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang penerapan 

media audiovisual terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Teoretis 

1. Pengertian Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:1045) “Pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari seesuatu (orang, benda yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.” Pengaruh merupakan sautu daya atau 

kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala 

sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disegitarnya 

(Yosin, 2012:1). 

Menurut Surakhmad (2012: 1), Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari 

sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan 

yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan. 

Jika ditinjau dari penegrtian di atas, maka dapat di simpulkan pengaruh 

merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat di timbul dari sesuatu, baik itu 

perilaku, watak, orang, benda, kepercayaan dan perbuatan seseorang yang dapat 

mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya. 

2. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu proses untuk mendapatkan berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Belajar dan pembelajaran dinyatakan sebagai aktifitas 

utama dalam sebuah pendidikan. Berdasarkan filsafat idialimse yang dikemukakan 

oleh Plato memandang bahwa proses proses belajar terjadi ketika seseorang 

melakukan pengembangan ide atau gagasan yang ada dalam pikirannya. Selain itu, 

terdapat juga teori filsafat realisme yang dikemukakan oleh Aristoteles, 
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memandang bahwa proses belajar terjadi jika terdapat interaksi antara individu 

dengan dunia fisik (Sani, 2019: 1). 

Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses terjadinya perubahan dalam 

pribadi seseorang mencakup kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. 

Perubahan tersebut bersifat menetap pada tingkah laku sebagai hasil latihann atau 

pengalaman hanya saaja prosesnya terhadap indidividu yang satu dengan yang lain 

tidak sama ada yang berlangsung cepat ada pula yang berlangsung lambat. 

Sedangkan Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi yang dilakukan 

antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan sumber belajar, dan 

peserta didik dengan gurunya. 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Dimyati dan Mudjino (dalam Adriani, 2023: 23) hasil belajar 

adalah suatu hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu dari sisi siswa dan sisi 

guru. Jika dilihat dari sisi siswa, maka hasil belajar dipangdang sebagai tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik apabila dibandingkan dengan saat dimana 

siswa belum melalui proses pembelajaran. Sebagai bentuk terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa, dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Perubahan tersebut dapat kita artikan sebagai adanya peningkatan 

yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya. Misalnya dari yang tidak tahu 

menjadi tahu atau yang awalnya kurang aktif menjadi lebih aktif.  

Howard Kingsley (dalam Sudjana, 2014) membagi hasil belajar menjadi tiga 

yaitu: 

1) Keterampilan  

2) Pengetahuan  
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3) Sikap  

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang hasil belajarnya tinggi dapat 

dikatakan bahwa dia telah berhasil dalam belajar. Demikian pada sebaliknya, 

Sedangkan Marlina, dkk (2021) memperoleh kesimpulan dalam penelitiannya 

bahwa dalam proses pembelajaran, terdapat faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, yaitu: 

1) Faktor internal 

Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu siswa yang meliputi minat, 

bakat, motivasi dan cara belajar. 

2) Faktor Eksternal 

Yaitu faktor yang berasal dari luar individu siswa, meliputi lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat diartikan dari suatu 

proses belajar mengajar yakni pennguasaan, perubahan emosional, atau perubahan 

tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu. 

4. Kualitas Belajar 

Menurut Uno (2011:153)”kualitas pembelajran artinya mempersoalkan 

bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan baik serta 

menghasilkan luaran yang baik pula. Kualitas pembelajaran secara operasional 

dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergi guru, murid, 

kurikulum, bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntututan 
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kurikulum (Depdiknas, 2004:7)”. Sementara itu Etzioni (dalam Hamdani. 2008: 

194)”berpendapat bahwa kualitas dimaknai sebagai mata. Secara defenitif, 

efektifitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

dan sasarannya”. Dari pernyataan tersebut Hamdani (2008: 194) mengemukakan 

aspek-aspek efektifitas belajar yaitu: 

(1) Peningkatan pengetahuan  

(2) Peningkatan keterampilan 

(3) Perubahan sikap 

(4) Perilaku  

(5) Kemampuan adaptasi  

(6) Peningkatan integrasi 

(7) Peningkatan partisipasi, dan  

(8) Peningkatan ineraksi kultural 

5. Keterampilan Guru 

Keterampilan guru dalam pembelajaran menurut Djamarah (2010: 

112)”Guru adalah tenaga pendidik yang membrikan sejumlah ilmu pengetahuan 

kepada anak didik di sekolah, orang yang berpengalaman dalam bidang 

profesinya”. Dengan kemampuan yang dimilikinya guru dapat mewujudkan anak 

didik menjadi orang yang cerdas. Menurut Solihatin (2012 : 12)”Guru memegang 

kendali utama untuk keberhasilan tercapainya tujuan dalam belajar mengajar”. 

Oleh sebab itu, guru harus mengkomunikasikan tindakan mengajarnya, demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Supriyadi (2012 : 11) Guru merupakan pendidik 

profesional dengan tugas antara mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
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melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. 

Nana sudjana (dalam Djamarah, 2010:39) mengatkan bahawa “peran guru sebagai 

pembimbing bertolak dari cukup banyaknya anak didik yang bermasalah dalam 

mengajar, karena mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar anak didik, sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar”. 

Menurut hasil penelitian Tumey (dalam Joni Purwono dkk, 2014: 132} 

mengemukakan ada 8 (delapan) keterampilan mengajar atau membelajarkan yang 

sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu: 

a. Keterampilan Bertanya 

Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan penting sebab 

pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan 

memberikan dampak positif terhadap siswa. 

b. Keterampilan Memberi Penguatan  

Keterampilan memberi penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam 

merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu. Penguatan adalah respon 

terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 

berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Seorang guru perlu menguasai 

keterampilan memberi penguatan karena penguatan merupakan dorongan bagi 

murid untuk meningkatkan penampilannya, serta dapat meningkatkan 

perhatian. Peguatan di berikan dalam bentuk verbal dan nonverbal. Penguatan 

verbal yaitu berupa kata-kata atau kalimat pujian, sedangkan nonverbal berupa 

gerak mendekati, mimik dan gerakan badan, sentuhan, kegiatan yang 

menyenangkan, serta tolen (simbol atau bentuk kecil lainya. 
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c. Keterampilan menggunakan Variasi 

Keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perhatian guru dalam 

konteks proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan murid, 

sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, 

keantusisasan, serta berperan secara aktif. Variasi dalam pembelajaran dapat 

di kelompokkan menjadi tiga yaitu: 

(a) Variasi dalam gaya belajar yang meliputi variasi suara memusatkan 

perhatian, membuat kesenyapan sejenak, mengadakan kontak pandang, 

variasi gerakan badang dan mimik dan mengubah posisi. 

(b) Variasi dalam penggunaaan media dan bahan pelajaran yang meliputi sifat 

dan bahan yang dapat dilihat, didegar, serta diraba dam dimanipulasi. 

(c) Variasi dalam pola interaksi kegiatan yang dapat berbentuk klasikal 

kelompok, dan perorangan sesuai dengan keperluan. 

d. Keterampilan Menjelaaskan 

Menjelaskan berarti menorganisasikan materi pelajaran dalam tata urutan yang 

terencana dan sistematis, sehingga dengan mudah dapat dipahami oleh murid. 

Keterampilan menjelaskan mutlak perlu dimiliki oleh seorang guru, komponen 

dalam keterampilan menjelaskan adalah: 

(a) Merencanakan penjelasan meliputi isi pesan (pokok-pokok materi) dan 

penerima pesan (murid), dan 

(b) Menyajikan penjelasan yang meliputi kejelasan, penggunaan contoh dan 

ilustrasi, pemberian tekanan, dan balikan. 
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e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran  

Keterampilan membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk 

menciptakan suasana siap mental dan menumbuhkan perhatian murid agar 

terpusat kepada apa yang akan di pelajari. Komponen keterampilan membuka 

pelajaran antara lain : menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan 

apersepsi, dan memberikan motivasi. Keterampilan menutup pelajaran adalah 

kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Misalnya memberikan 

gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui 

tingkat pencapaiaan siswa, dan tingkat keberhasilan gutu dalam proses belajar 

mengajar. Tujuan kegiatan membuka dan menutup pelajaran antara lain: 

membangkitkan motivasi dan perhatian, membuat siswa memahami batas 

tugasnya, membantu siswa  memahami hubungan berbagai materi yang 

disajikan, dan membantu siswa mengetahui tingkat keberhasilannya. 

Komponen keterampilan menutup pelajaran antara lain: menyimpulkan materi 

pelajaran memberikan evaluasi, dan memberikan tindak lanjut. 

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Diskusi kelompok kecil merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar mengajar 

yang penggunaannya sering diperlukan. Ciri-ciri dalam kecil adalah sebagai 

berikut; melibatkan 3-4 orang peserta, berlangsung dalam interaksi tatap muka 

yang informal, mempunyai tujuan yang dicapai dengan kerja sama, 

berlangsung menurut proses yang sistematis. Komponen keterampilan yang 

perlu dimiliki dalam membimbing kelompok kecil antara laian : memusatkan 

perhatian, memperjelas masalah atau pemberia pendapat, menganalisis 



14 
 

 

pandanga siswa, meningkatkan urunan siswa, menyebabkan kesempatan 

berpartisipasi, dan menutup diskusi. 

g. Keterampilan mengelola kelas 

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk 

mrnciptakan dan memlihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikan 

ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan. 

6. Media Pembelajaran 

Reiser dan Gagne (dalam Sani, 2019: 321) memberikan pengertian bahwa 

media merupakan cara untuk mengomunikasikan pesan instruksional. Sementara 

Jacobs dkk, berpendapat bahwa kata “media” berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang memiliki arti perantara atau 

pengantar. Berdasarkan pengertian tersebut, maka media dapat diartikan sebagai 

wahana penyalur informasi atau penyampai pesan. Pendapat dari Reiser dan Gagne 

tersebut sependapat dengan Association for Education an Communicating 

Technology (dalam Humairoh, 2020: 11) bahwa media pembelajaran adalah semua 

bentuk yang digunakan dalam proses penyaluran informasi.  

Jika ditinjau secara luas, media dapat berupa manusia, benda, atau peristiwa 

yang memungkinkan untuk siswa memperoleh sikap, pengetahuan, dan 

keterampilannya. Media pembelajaran ini dapat didefinisikan sebagai alat atau cara 

yang digunakan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru sebagai 

pendidik diharuskan untuk memilih media pembelajaran yang dapat digunakan 

secara efektif untuk menyampaikan bahan pembelajaran dan dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Dalam abad ke-21 ini, pendidikan dituntut 

untuk mengintegrasikan teknologi dan juga manusia dalam pembelajaran. Sejalan 
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dengan itu, tantangan bagi seorang guru maupun calon guru masa depan adalah 

mengetahui bagaimana teknologi mereka mampu memecahkan masalah dan 

mampu menghadapi tantangan di era globalisasi ini. Selain itu, mereka juga 

diarahkan untuk memanfaatkan teknologi sebagai sumber pembelajaran (Ma’ruf, 

dkk, 2021:1). Oleh karena itu, salah satu bentuk pemanfaatan teknologi sebagai 

sumber pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah memanfaatkannya sebagai 

media dalam proses pembelajaran. 

a. Jenis Media Pembelajaran 

Media yang mencakup alat perantara bisa berupa perangkat keras (hardware) 

seperti overhead projector (OHP), radio, televisi, komputer, dan sebagainya. Selain 

itu, ada juga perangkat lunak (software) yang merupakan isi dari suatu program 

atau informasi yang mengandung pesan, misalnya informasi yang bisa kita 

temukan pada transparansi, buku, cerita film, atau informasi yang tersuguhkan 

dalam bentuk tabel, bagan, grafik, diagram, dan sebagainya.  

Menurut Schramm (dalam Sani, 2019) media pembelajaran terbagi menjadi 

empat kelompok, yaitu: 

1) Kelompok 1, terdiri dari papan tulis, model, peta, dan demonstrasi. 

2) Kelompok 2, terdiri dari buku teks, buku kerja, dan tes. 

3) Kelompok 3, terdiri dari foto, radio, video, film, dan televisi pendidikan. 

4) Kelompok 4, terdiri dari laboratorium bahasa dan komputer. 

Jika dilihat dari jenisnya, menurut Djmarah (dalam Mahayana 2021) 

terdapat tiga jenis media pembelajaran, yaitu: 

1) Media Auditif, yakni media yang hanya sekedar mengendalikan kemampuan 

suara, seperti radio, cassete recoorde, piringan hitam. 
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2) Media Visual, yakni media yang hanya mengandalkan indra penglihatan, 

namun dapat menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slides 

(film bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. 

3) Media Audiovisual, yakni media yang memiliki unsur suara dan gambar. 

Media jenis ini dibagi menjadi dua, yaitu: (1) media audiovisual diam; (2) 

audiovisual gerak. 

Sedangkan Seels Richey (dalam Mahayana, 2021) yang berpendapat bahwa 

karena teknologi yang semakin berkembang maka media pembelajaran juga ikut 

berkembang, membagi media pembelajaran menjadi empat jenis, yaitu: 

1) Media hasil teknologi cetak 

2) Media hasil teknologi audio-visual 

3) Media hasil teknologi berbasis komputer 

4) Media hasil teknologi gabungan, yaitu gabungan dari beberapa bentuk media 

yang dikendalikan oleh komputer. 

Mahayana (2021) menyimpulkan bahwa suatu pembelajaran yang dilengkapi 

dengan media pembelajaran akan menambah kesan menarik kepada siswa dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan merasa 

bosan dan materi yang dipelajari juga akan lebih mudah untuk dipahami siswa 

karena penggambaran yang lebih jelas. 

b. Media Pembelajaran Audiovisual 

Media pembelajaran Audiovisual adalah media penyaluran pesan dengan 

memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman, 2012: 184). 

Sedangkan Arsyad (2011 : 30-31) “menyatakan bahwa pengajaran melalui 

Audivisual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui 
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pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman 

kata atau simbol-simbol yang serupa”. Ciri-ciri utama teknologi media Audiovisual 

adalah sebagai berikut: 

1) Bersifat liniear 

2) Menyajikan visual yang dinamis 

3) Digunakan dengan cara yang telah di tetapkan sebelumnya oleh perancang / 

pembuatnya  

4) Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak. 

5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif. 

6) Berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang 

rendah. 

c. Karakteristik Media Audiovisual 

Menurut Miarso (dalam Fauziah 2011)” adalah memiliki unsur suara dan 

unsur gambar”. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 

meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua yaitu media audio dan visual. 

Media Audivisual terdiri atas : 

1). Audiovisual Diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 

seperti : Film bingkai suara (soud slide). Slide bersuara merupakan suatu 

inovasi dalam pembelalajaran yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dan efektif membantu siswa dalam memahami konsep yang 

abstrak menjadi lebih konkrit (mengkonkritkan suatu yang bersifat abstrak). 

Dengan menggunakan slide bersuara sebagai media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat menyebabkan semakin banyak indra siswa yang 

terlihat (visual,audio). 
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2). Audiovisual Gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti : 

a) Filim suara Filim sebagai media Audiovisual adalah filim yang bersuara. 

Slide atau filimstrip yang ditambah dengan suara bukan alat audio-visual 

yang lengkap, karena suara dan rupa berada terpisah, oleh sebab itu slide 

atau filimstrip termasuk media audio-visual saja atau media visual dalam 

plus suara. 

b) Vidio VCD Vidio sebagai media Audiovisual yang menampilkan gerak, 

semakin lama semnakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang 

disajikan bisa bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat informative, 

eduktif maupun intruksional. 

Beberapa kelebihan atau kegunaan media audiovisual dalam pembelajaran 

menurut Fauziah (2011) yaitu : 

1) Memperoleh penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata, tertulis atau lisan berlaku). 

2) Mengatasi pembatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti : 

a) Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, 

film atau model. 

b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai. Film atau 

gambar. 

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame 

lapse atau ligh speed photografi 

d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 

rekaman filim, vidio, film bingkai, foto maupun secara verbal. 
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e) Objek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengsn model, 

diagram,dll. 

f) Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa bumi, iklim dll) dapat di 

visualkan dalam bentuk filim-filim bingkai, gambar, dll. 

g) Media audi visual berperan dalam pembelajaran tutorial. 

Sedanglan menurut (Suryani, Setiawan, & Putria, 2018) media audio visual 

memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaanya di antaranya yaitu: 

1. Pembelajaran dikelas akan semakin inovatif dan interaktif karena media audio 

visual dapat memberi bahasa siswa visual ataupun auditif sehingga proses 

belajar mengajar menjadi efektif  

2. Siswa merasa sangat antusias dan termotifasi untuk belajar karena media audio 

visual memberi pengalaman nyata dibangding media audio atau media visual 

3. Meningkatkan pemahaman siswa karena siswa tidak menghayal dan siswa 

mudah untuk memahami materi dengaan cara mendengar dan melihat seacara 

langsung. 

4. Tujuan pembelajaran dapat dicapai karena media audio visual dapat 

mengabungkan berbagai jenis visual atau audio menjadi bahan pembelajaran 

yang saling mendukung. 

5. Gambar dan vidio dapat mengantikna objek yang tidak mungkin bisa dibawa 

masuk dalam kelas  

6. Penyimpan alat atau media yang fleksibel dan mudah  

7. Media dapat digunakan sesuai dengan kepentingan contohnya pemutaran vidio 

yang bisa diulang, volime suara yang bisa diatur. 
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d. Langkah-langkah Menggunakan Media Audiovisual 

Media pembelajran audiovisual memiliki langkah-langkah dalam 

penggunaanya seperti halnya media pembelajaran lainya. Lamgkah-langkah 

pembelajaran menggunakan media audiovisual adalah sebagai berikut: 

1) Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu (1) membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) mempelajari buku petunjuk penggunaan 

media, (3) menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan  

2) Pelaksanaan/Penyajian 

Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media audiovisual guru 

perlu mempertimbangkan seperti (1) memasifkan media dan semua peralatan 

telah lengkap dan siap digunakan, (2) menjelaskan tujuan yang akan dicapai, 

(3) menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, (4) menghindari kejadian kejadian yang dapat 

mengganggu konsentrasi siswa. 

3) Tindak lanjut  

Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa tentang materi 

yang telah disampaikan menggunakan media audiovisual. Di samping itu 

aktivitas ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah di 

laksanakan. Sumarno (2011) mengemukanan bahwa kegiatan yang bisa di 

lakukan diantaranya diskusi, observasi, eksperimen, latihan dan tes adaptasi. 

 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah penggunaan media audiovisual 

Persiapa meia dan 

perangkat 

pembelajaran 

Pelaksanaan 

dalam proses 

pembelajaran 

Tindak lanjut diskusi, 

observasi, eksperimen, 

latihan. 
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7. Pendidikan Pancasila 

1. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah program pendidikan yang berisi nilai-nilai 

luhur bangsa yang memiliki tujuan untuk membentuk sikap positif manusia 

sesuai dengan   nilai-nilai   yang   terkandung   dalam   Pancasila (Pratiwi, 

2021:441). Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang 

diajarkan diseluruh jenjang pendidikan, mulai pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Karakteristik dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

adalah sebagai pendidikan nilai dan moral (Nurgiansah, 2021: 33).  

Pendidikan Pancasila memuat nilai-nilai karakter Pancasila yang 

ditumbuhkembangkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara untuk menyiapkan warga negara yang cerdas dan baik. Pendidikan 

Pancasila berisi elemen: Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai kedudukan 

strategis dalam upaya menanamkan dan mewariskan karakter yang sesuai 

dengan Pancasila kepada setiap warga negara, dengan menjadikan nilai-nilai 

Pancasila sebagai bintang penuntun untuk mencapai Indonesia emas.  

a. Tujuan Pendidikan Pancasila 

Tujuan Pendidikan Pancasila bagi siswa sekolah dasar yaitu peserta didik 

mampu :  

1. Berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa melalui sikap mencintai sesama manusia, mencintai 
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negara dan lingkungannya untuk mewujudkan persatuan dan keadilan 

sosial;  

2. Memahami makna dan nilainilai Pancasila, serta proses perumusannya 

sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa, serta 

mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari;  

3. Menganalisis konstitusi dan norma yang berlaku, serta menyelaraskan hak 

dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara di tengah-tengah masyarakat global;  

4. Memahami jati dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang 

berbineka, serta mampu bersikap adil dan tidak membeda-bedakan jenis 

kelamin, SARA (Suku Agama, Ras, Antargolongan), status sosialekonomi, 

dan penyandang disabilitas; 

5.  Menganalisis karakteristik bangsa Indonesia dan kearifan lokal 

masyarakat sekitarnya, dengan kesadaran dan komitmen untuk menjaga 

lingkungan, mempertahankan keutuhan wilayah NKRI, serta berperan aktif 

dalam kancah global. 

b. Karakteristik Pendidikan Pancasila 

Karakteristik Pendidikan Pancasila yaitu sebagai berikut: 

1. Wahana pengembangan pendidikan Pancasila dan pendidikan 

kewarganegaraan dengan untuk mewujudkan warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab dalam rangka membangun peradaban bangsa 

Indonesia;  

2.  Wahana edukatif dalam pengembangan peserta didik menjadi manusia yang 

memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilainilai 
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Pancasila, Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

semangat Bhinneka Tunggal Ika dan komitmen Negara Kesatuan Republik 

Indonesia;  

3. Wahana untuk mempraktikkan perilaku gotong royong, kekeluargaan, dan 

keadilan sosial yang dijiwai nilai-nilai Pancasila guna terwujudnya persatuan 

dan kesatuan bangsa dalam kerangka Bhinneka Tunggal Ika;  

4. Berorientasi pada penumbuhkembangan karakter peserta didik untuk menjadi 

warga negara yang cerdas dan baik serta memiliki wawasan kebangsaan yang 

menekankan harmonisasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan;  

5. Berorientasi pada pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik untuk 

menjadi pemimpin bangsa dan negara Indonesia di masa depan yang 

amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung jawab (Dewi, 2020:131-140). 

Dalam upaya meningkatkan keyakinan dan pemahaman filosofi bangsa 

perlu dilakukan perbaikan secara konten maupun proses pembelajaran pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila yanmg didalamnya terkandung 

penumbuhkembangan karakter dan kecakapan abad 21 yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan perubahan zaman. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang Relevan :  

a. Penelitian yang dilakukan oleh M. Fatrur Ruzi (2020) dengan judul penelitian 

”Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas IV SD Negeri 22 Bengkulu Tengah” 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
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penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di Kelas IV SD Negeri 23 Bengkulu Tengah. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan Pre-Experimen Design dengan rancangan One Group pretest 

posttest. Penetapan populasi dan sampel diambil dari kelas IV dengan sampel 

(Total Sampling). Pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Dari data 

hasil analisi instrumen Butir soal dengan cara Uji Hipotesis (Uji t-Test) maka 

diperoleh thitung =16.318> ttabel = 2.119 dengan taraf signifikan a = 0,05 

dengan demikian hipotesis (Ha) penelitian ini diterima H, ditolak dengan 

hasil hipotesis adanya pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di Kelas IV SD Negeri 23 

Bengkulu Tengah. Dengan hasil nilai rata-rata sebelumdan sesudah diberi 

perlakuan mengalamai peningkatan dari 51,47 menjadi 76,17. 

b. Penelitian ini dilakukan oleh: Nur Hasana. (2021). Dengan judul penelitian 

“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar SBDP 

Kelas V SDN Ujung Tibu”. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Tadulako. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya 

permasalahan dilapangan mengenai hasil belajar siswa yang rendah, 

kurangnya pemanfaatan sarana, prasarana,dan media pembelajaran 

khususnya media audio visual. Tujuan dari penelitian inipun untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SDN Ujungtibu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode kuantitatif eksperimen dengan desain quasi experimental tipe 



25 
 

 

nonequivalent group design. Berdasarkan hasil penelitian data yang diperoleh 

dari pelaksanaan penelitian hasil belajar yaitu terbukti dengan rata-rata tes 

awal kelas eksperimen pretest 60,65 meningkat pada jumlah tes posttest 

sebesar 85.48. Sedangkan rata-rata kelas kontrol yang tanpa menggunakan 

media audio visual atau perlakuan mendapat rata-rata hasil belajar sebesar 

pretest 49.52 dan posttest 58,55. Hasil analisis data statistika pun 

membuktikan bahwa Ha diterima dari uji t diperoleh thitung3.214 > ttabel 

2,045. Dapat diketahui dari data diatas bahwa kelas eksperimen yang 

diberikan tindakan atau media audio visual berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa kelas V. Melihat penelitian yang relevan diatas maka penulis 

akan melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan media audiovisual 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa Kelas V SDN No. 15 

Lantang.  

C. Kerangka Pikir 

Guru berperan sebagai pendidik dan pembimbing dalam pembelajaran 

seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik  bila menguasai dan 

mampu mengajar di depan kelas dengan menggunakan metode yang sesuai dengan 

mata pelajaran. Oleh karena itu, pendekatan sistem yang yang dipakai dalam dunia 

pendidikan mendorong guru menggunakan media sebagai bagian yang integral 

dalam pendidikan. Penggunaan media audio sebagai media pembelajaran 

mempunyai peranan yang penting yakni memiliki kemampuan dalam menciptakan 

minat belajar para siswa serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 

yang dipelajarinya. Jadi, media pembelajaran audio visual merupakan media 
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alternatif yang tepat untuk pembelajaran, karena dapat menyajikan gambar 

bergerak, warna, dan disertai penjelasan berupa tulisan ataupun suara. Dari uraian 

diatas dapat ditarik  suatu kerangka berpikir seperti dibawah ini. 

 

    

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2, Kerangka Pikir 

Pretest 

Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila 

Kegiatan Belajar Menggunakan Media 

Audio visual 

Hasil 

Belajar 

Meningkatnya Hasil Belajar 

Pendidikan Pancasila SDN 15 

Lantang  

Postest 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan oleh 

sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Teedapat pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa 

kelas V SDN NO.15 Lantang. Adapun rumusan dari hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

𝐻𝑂 ; Tidak ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN No. 15 Lantang 

Kecamatang Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 

𝐻1 ; Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN No.15 Lantang 

Kecamatang Polombangkeng Selatang Kabupaten Takalar 

E. Variabel Penelitian  

Penelitian ini berjudul “Pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN No. 15 Lantang”. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yang di amati, yaitu; vaeiabel X dan variabel Y. 

variabel X dalam penelitian ini adalah penerapan penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai variabel bebas (dependen), 

sedangkan variabel Y adalah hasil belajar sebagai variabel terikat (independen) 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variable dalam 

penelitian ini, maka peneliti memperjelas definisi operasional variable yang 

dimaksud. 
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Media pembelajaran Audiovisual adalah media penyaluran pesan dengan 

memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman, 2012: 184). 

Sedangkan Arsyad (2011; 30-31) menyatakan bahwa pengajaran melalui 

Audiovisual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui 

pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman 

kata atau simbol-simbol yang serupa. Ciri-ciri utama teknologi media Audiovisual 

adalah sebagai berikut:1) Bersifat linear, 2) Menyajikan visual yang dinamis, 3) 

Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang 

pembuatnya, 4) Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan 

abstrak, 5) Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif. 

6) Berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang rendah 

Menurut Miarso (dalam Fazriah 2011) adalah memiliki unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media yang pertama dan kedua yaitu media audio dan visual. Media 

Audiovisual terdiri atas: 

1) Audiovisual Diam Yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 

seperti: Film bingkai suara (sound slide) Slide bersuara merupakan suatu 

inovasi dalam pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

dan efektif membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak menjadi 

lebih konkrit (mengkonkritkan suatu yang bersifat abstrak). Dengan 

menggunakan slide bersuara sebagai media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat menyebabkan semakin banyak indra siswa yang terlibat 

(visual, audio). 
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2) Audiovisual Gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti: 

a. Film suara Film sebagai media audiovisual adalah film yang bersuara. Slide 

atau film strip yang ditambah dengan suara bukan alat audio-visual yang 

lengkap, karena suara dan rupa berada terpisah, oleh sebab itu slide atau 

film strip termasuk media audio-visual saja atau media visual diam plus 

suara. 

b. Video/VCD Video sebagai media Audiovisual yang menampilkan gerak, 

semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang 

disajikan bisa bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat informative, 

edukatif maupun instruksional. 

Sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh video. Tapi tidak berarti 

bahwa video akan menggantikan kedudukan film. Media video Merupakan salah 

satu jenis media audio visual, selain film. Yang banyak dikembangkan untuk 

keperluan pembelajaran, biasa dikemas dalam bentuk VCD. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan media audiovisual berupa film bingkai suara (sound slide) 

yang digabungkan dengan video.  

Beberapa kelebihan atau kegunaan media Audiovisual dalam pembelajaran 

menurut Fazriah (2011) yaitu: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka). 

2. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

a. Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, filmbingkai, 

film atau model..  
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b. Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau 

gambar. 

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame atau 

lapse high speed photografi  

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 

rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 

e. Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, 

diagram, dll. 

f. Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa bumi, iklim dll) dapat di 

visualkan dalam bentuk film-film bingkai, gambar,dll.  

g. Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. 

Sedanglan menurut (Suryani, Setiawan, & Putria, 2018) media audio visual 

memiliki kelebihandan kekurangan dalama penggunaanya di antaranya yaitu: 

1. Pembelajaran dikelas akan semakin inovatif dan interaktif karena media audio 

visual dapat memberi bahasa siswa visual ataupun auditif sehingga proses 

belajar mengajar menjadi efektif  

2. Siswa merasa sangat antusias dan termotifasi untuk belajar karena media audio 

visual memberi pengalaman nyata dibangding media audio atau media visual 

3. Meningkatkan pemahaman siswa karena siswa tidak menghayal dan siswa 

mudah untuk memahami materi dengaan cara mendengar dan melihat seacara 

langsung. 

4. Tujuan pembelajaran dapat dicapai karena media audio visual dapat 

mengabungkan berbagai jenis visual atau audiomenjadi bahan pembelajaran 

yang saling mendukung. 
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5. Gambar dan vidio dapat mengantikna objek yang tidak mungkin bisa dibawa 

masuk dalam kelas  

6. Penyimpan alat atau media yang fleksibel dan mudah  

7. Media dapat digunakan sesuai dengan kepentingan contohnya pemutaran vidio 

yang bisa diulang, volime suara yang bisa diatur. 



 

32 
 

BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu jenis pre-Experimental 

design. Desain ini menerapkan perlakuan kepada subjek penelitian tampa adanya 

kelompok kontrol. Selain itu, pre-eksperimental proses penelitiannya fokus pada 

dampak perubahan dari perlakuan subjek penelitian yang diamati (Indrawan,2016 

:57).  

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Penelitian ini merupakan 

suatu proses untuk menentukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat keterangan yang ingin diketahui dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat yang secara sadar atau segaja dipilih oleh 

peneliti untuk mendapatkan data (Milifin, 2023: 32). Peneliti akan melakukan 

penelitiannya di SDN NO.15 Lantang yang berlokasi di Desa Lantang, Kecamatan 

Polobangkeng Selatang, Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. 

C. Populasi dan Sampel Penekitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono:2013). 
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Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu.Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN No. 15 Lantang Kecamatan 

Polombangkeng Selatan Kabupeten Takalar 134 orang. 

Tabel 3.1. 

Populasi Murid SDN No.15 lantang 

 

Kelas  Jumlah Murid 

I 21 

II  22 

III 21 

IV 25 

V 21 

VI 24 

Total Murid 134 

        (Sumber : Data Siswa SDN No.15 Lantang) 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari semua murid kelas V 

SDN No. 15 Lantang Kecamatan Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar 

yang berjumlah 21 Murid, Murid perempuan 11 orang dan murid laki-laki 10 

orang. 

Dalam penelitian ini, sampel dipilih dengan menggunakan teknik 

Simple Random Sampling, yaitu metode penarikan dari sebuah populasi atau 
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semesta agar setiap anggota populasi atau semesta memuliki peluang yang 

sama untuk terpilih atau diambil. (Kerlinger, 2008 : 188). 

D. Desain Penelitian 

Desain atau model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain penelitian yang bersifat experimen  yaitu jenis. One-group pre-test, post test 

design. Dalam penelitian ini, hasil perlakuan dapat di ketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan keadaan sebelum memberikan perlakuan (treatment). 

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Desain Penelitian 

 

Pretest Perlakuan Postest 

O1 X O2 

 

Keterangan ; 

01 : Pre-test 

X  : Perlakuan (treatment) 

01 : Post-test 

Model experimen ini melalui tiga langkah yaitu : 

a. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar 

Pendidikan Pancasila) sebelum perlakuan di lakukan. 

b. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual. 

c. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan 

dilakukan. 

E. Prosedur Penelitian 

 Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan pengamatan di sekolah yang dijadikan lokasi penelitian yaitu 

SDN No.15 Lantang 

b. Mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP, buku teks, media 

video dan perangkat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data.  

2. Tahap pelaksanaan  

a. Melaksanakan pretest terhadap sampel 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

audio visual 

c. Melaksanakan posttest terhadap sampel 

3. Tahap akhir 

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh sesuai dnegan   

variabel yang diteliti. 

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian Tahap persiapan 

penelitian 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar merupakan instrumen pengukuran dan penilaian untuk 

menetukan tingkat pencapaiaan peserta didik dengan karakteristik 

individualitas masin-masing (Yusuf, 2015: 191).  

 

 



36 
 

 
 

2.   lembar observasi  

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang aktifitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembaar observasi ini digunakan 

untuk mengamati aktifitas murid dalam mengikuti pembelajaran. 

3 Dokumentasi  

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), adapun langkah-

langkah (prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut : 

1. Tes awal (pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik  sebelum penggunaan media 

audio visual 

2.  Treatment (pemberian perlakuan) 

Dalam hal ini peneliti menerapkan media audio visual terhadap hasil belajar 

siswa . 

3.   Tes akhir (posttest) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah postest untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media audiovisual. 

4.  Observasi 
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Tahap observasi untuk memperoleh data tentang aktifitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung Lembaar observasi ini digunakan untuk mengamati 

aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

H. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (dalam Ratnasari, 2021) memutuskan bahwa teknik analisis data 

dalam sebuah penelitian kuantitatif experimen menggunakan statistik. Statistik 

untuk analisis data penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu statistik deskriptif 

dan inferensial. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Adapun langkah-langkah dalam analisis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Prosedur ini masih menggunakan bantuan statistika ringan seperti mean, 

median, modus, data angka tertinggi dan terendah,serta rentangan (Suwartono, 

2014: 85-86). 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

untuk melihat hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

setelah di terapkan media audio visual. 

Tabel 3.3  

Standar Hasil Belajar Siswa 

 

Interval Kelas Predikat Kategori 

90-100 A Sangat Baik 

70-89 B Baik 

65-69 C Cukup 

 <65 D Kurang 

(sumber :Hikma dalam Mutiara, 2023). 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial sering juga di sebut statistik induktif atau statistik 

probabilitas. Statistik ini di sebut statistik probabilitas karena kesimpulan 

yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya 

bersifat peluan. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian, sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu 

dilaksanakan uji prasyarat data (Ilyas, 2022: 30). 

a.   Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data sampel yang diambil 

bersasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smimov. Alasan menggunakan uji 

Kolmogrov-Smimov karena data termasuk data kuantitatif. Sampel penelitian 

yang digunakan < 100, untuk mengetahui data yang digunakan normal atau 

tidak. Pengujian normalitas data menggunakan bantuan IBM SPSS. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 

siswa kelas V SDN No.15 Lantang. Adapun uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji Paired Sample T-test merupakan salah satu pengujian yang 

digunakan untuk mengkaji keefektifan prelakuan, ditandai adanya perbedaan 

rata-rata sebelum dan sesudah diberikan  perlakuan Widiyanto (dalam Stefani 

Marina P, dkk 2022:475-481) 
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1. Uji Paired Sampel T-test (Uji t) 

Uji-t adalah sebuah proses pengolahan data dengan menggunakan alat 

bantu statistika yang dimaksudkan untuk membandinkan dua kelompok 

data (Suwartono, 2014). Kriteria pengujian jika nilai probabilitas < 0,05 

maka HO ditolak dan H1 diterima. Analisis uji ini menggunakan bantuan 

statistical for social science (SPSS). 

HO: Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan media audio visual 

terhadap hasil Pendidikan Pancasila belajar siswa kelas V SDN 

No.15 Lantang 

H1: Terdapat pengaruh dari penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 

No.15 Lantang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SDN No.15 Lantang kecamatan 

Polombangkeng Selatan Kabupaten Takalar bertujuan untuk mengetahui 

Bagaimana pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas VSDN No.15 lantang. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SDN No.15 Lantang data nya dapat dilihat 

sebagi berikut: 

1. Karakteristik Siswa Kelas V SDN No.15 Lantang 

Berikut tabel respondes siswa kelas V SDN No.15 Lantang 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden 

 

No  Nama Responden Jenis Kelamin 

1 Ah  L 

2 Ap L 

3 Aa  P 

4 Fr  P 

5 Fn L 

6 Ki  P 

7 Kn P 

8 Ki P 

9 Ma L 

10 Mi L 

11 Mr L 

12 Mr  L 

13 Ma  L 

14 Hi  L 

15 Na  P 

16 Na P 

17 Nf  P 
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18 Pr  L 

19 Ra  P 

20 Sa  P 

21 Zn  P 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa karakteristik siswa 

kelas V SDN No.15 Lantang terdiri dari 21 siswa, 11 perempuan dan 10 

laki-laki, 

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

Hasil Observasi yang dilakukan terhadap aktifitas belajar siwaa 

dengan menggunakan media audio visual datanya dapat dilihat hasil 

analisis data aktifitas belajar siswa menggunkan media audio visual 

selama 3 kali pertemuan datanya dapat dilihat sebagai mana ditampilkan 

pada tabel 4.2 berikut 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Data Aktifitas Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Media Audio visual 

 

Aktifitas 

Belajar Siswa 

Rata-rata tiap pertemuan (%) 

1 2 3 

81,90 85,71 88,57 

(Sumber: Olahan Data Lembar Observasi Hal.71) 

 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa pada tabel 4.2 di atas dapat 

diketahui bahwa selama tiga kali pertemuan dengan materi makna norma 

dalam kehidupanku, menjadi anak hebat dengan menerapkan norma dan 

macam-macam norma dalam kehidupanku, pada pertemuan pertama nilai 

rata-ratanya 81,90%, kemudian pada pertemuan kedua nilai rata-ratanya 

85,71%, dan pada pertemuan ketiga nilai rata-ratanya 88,57%. Dari nilai 
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tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 

media audio visual masuk kedalam kategori baik. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran menggunakan media 

audio visual. 

b. Deskripsi Hasil belajar Pendidikan Pancasila 

Adapun nilai hasil belajar siswa sebelum menggunkan audio visual 

(pretest) dan setelah menggunkan madia audio visual (postest) dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Nilai Tes Hasil Belajar Sebelum dan Setelah Menggunakan Media 

Audio Visual 

 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Postest 

1 Ah  45 80 

2 Ap 45 75 

3 Aa  35 75 

4 Fr  30 70 

5 Fn 35 75 

6 Ki  45 80 

7 Kn 30 75 

8 Ki 35 75 

9 Ma 45 80 

10 Mi 35 70 

11 Mr 30 65 

12 Mr  65 90 

13 Ma  20 60 

14 Hi  30 65 

15 Na  30 70 

16 Na 35 70 

17 Nf  65 90 

18 Pr  70 90 

19 Ra  65 85 

20 Sa  40 80 

21 Zn  45 80 
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Tabel 4.4. 

Deskripsi Hasil BelajarPkn Siswa Pretest dan Postest 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest 21 50 20 70 41.67 13.904 

postest 21 30 60 90 76.19 8.352 

Valid N (listwise) 21      

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil tes belajar (pre- 

test dan post-test) materi makna norma dalam kehidupanku, menjadi anak 

hebat dengan menerapkan norma dan macam-macam norma dalam 

kehidupanku, memperoleh range sebesar 50 pada pretest dan sebesar 30 

pada postest, skor minimun sebesar 20 pada pre-test dan sebesar 60 pada 

post-test, skor maksimun sebesar 70 pada pre-test dan sebesar 90 pada post- 

tets. Nilai rata-rata (mean) sebesar 41.67 pada pre-test dan sebesar 76.19 

pada post-test. Adapun standar deviasi sebesar 13,904 pada pre-test dan 

sebesar 8,352 pada post-test. 

Berdasarkan analisis data diatas maka dapat disumpulkan bahwa hasil 

belajar Pendidikan Pancasila sebelum diterapkannya media audio visual 

masih termasuk kategori rendah dan setelah penggunaan media audio visual 

hasil belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi. 

Hasil belajar siswa kelas V SDN No.15 Lantang pada materi makna 

norma dalam kehidupanku, menjadi anak hebat dengan menerapkan norma 

dan macam-macam norma dalam kehidupanku dikategorikan menjadi empat 

yaitu, kurang, cukup, baik, dan sangat baik.  

Adapun skor hasil belajar (pretest) siswa dapat dilihat dalam tabel 

distribusi frekuensi berikut:  
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Tabel 4.5.  

     Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa (Pretest) 

 

Nilai Hail Belajar Kategori Frekuensi Persentase (%) 

<65 Kurang  17 80,95% 

65-69 Cukup  3 14,129% 

70-89 Baik  1 4,76% 

90-100 Sangat Baik 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa presentasi hasil belajar 

siswa sebelum diterapkan media pembelajaran audio visual masih tergolong 

sangat rendah dilihat dari tabel distribusi frekuensinya dari 21 siswa terdapat 

17 siswa atau 80,95% dengan kategori Kurang, dan terdapat 3 siswa atau 

14,28% dengan kategori Cukup. Serta terdapat 1 siswa atau 4,76% dengan 

Kategori baik.  

Selanjutnya, data hasil analisis deskriptif hasil belajar postest siswa  

pada materi makna norma dalam kehidupanku, menjadi anak hebat dengan 

menerapkan norma dan macam-macam norma dalam kehidupanku, dapat 

dilihat pada tabel berikut::  

              Tabel 4.6. 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa (Postest) 

 

Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase (%) 

<65 Kurang  1 4,76% 

65-69 Cukup 2 9,52% 

70-89 Baik  15 71,42% 

90-100 Sangat Baik 3 14,28% 

Jumlah 21 100 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa hasil belajar siswa 

setelah diterapkan media audio visual sudah tergolong ke dalam kategori 

tinggi. Dilihat dari tabel distribusi frekuensinya, terdapat 1 orang siswa 

dengan persentase 4,76% pada kategori kurang, 2 orang siswa dengan 

presentase 9,52% pada kategori cukup, 15 orang siswa dengan persentase 

71,42% dengan kategori baik dan 3 orang siswa dengan persentase 14,28% 

mencapai kategori sangat baik.  

3. Analisis statistik inferensial  

Berdasarkan hasil observasi dan analisis aktivitas siswa pada 

penggunaan media audio visual dan hasil belajar maka dapat dilihat 

hubungan antara pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa kelaas V SDN No.15 Lantang adalah 

sebagai berikut 

Analisis Statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk 

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan dan sebelum analisis statistik 

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. 

Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS 

diperoleh hasil sebagai berikut 

a. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh dari tes 

apakah berdistribusi secara normal atau tidak. Untuk pengujian, data 

yang diambil adalah data pretest dan postest dengan jenis uji 

kolmogorof-Smimov menggunakan SPSS dengan jumlah sampel 
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sebanyak 21 siswa. Adapun kriteria pengujian normalitas SPSS adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asiymp. Sig (2-tailet) > 0,05 maka distribusinya adalah 

normal.  

2. Jika nilai Asiymp. Sig (2 − tailet) < 0,05 maka distribusinya adalah 

tidak normal. 

Hasil dari uji ini ditampilkan pada tabel berikut: 

                 Tabel 4.7. 

       Uji Normalitas Data 

 

                                  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 21 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 5.13750763 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .182 

Positive .182 

Negative -.126 

Test Statistic .182 

Asymp. Sig. (2-tailed) .068c 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asiymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,068 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogrov-

smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data terrsebut berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji kesatuan rata-rata yaitu 

dengan menerapkan Uji-t dan Uji-proporsi 

      Tabel 4.8. 

Paired Samples Statistics 

 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 

1 

Preetest 41.6667 21 13.90444 3.03420 

Postest 76.1905 21 8.35236 1.82263 

Pada tabel 4.8. diatas terlihat rata-rata hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan media audio visual Sebesar 41,67 dengan standar 

deviasi 13,90 dan rata-rata setelah diterapkan media audio visual 

Sebesar 76,19 dengan standar deviasi 8,35. Karena rata-rata hasil 

belajar pada preetes 41,67 < postes 76,19, hal ini berarti secara 

deskriptif terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa kelas V SDN No 15 Lantang sebelum dan setelah 

diterapkan media audio visual. Maka dapat saya simpulkan bahwa 

media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

                  Tabel 4.9. 

   Paired Samples Correlations 

 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Preetest & Postest 21 .929 .000 
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Pada tabel 4.9. diatas menunjukkan hasil uji korelasi atau 

hubungan antara kedua data atau hubungan variabel pre-test dengan 

variabel post-test. Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai koefeisien 

korelasi (Correlation) sebesar 0,929 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000. Karena nilai sig. 0,000 < probabilitas 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel pre-test dengan 

variabel post-test 

Tabel 4.10 

Paired Samples Test 

Berdasarkan output Paired Samples Test di atas, diketahui nilai 

sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

antara hasil belajar pretest dengan posttest yang artinya ada pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa kelas V SDN No.15 Lantang 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio 

visual pada siswa kelas V SDN No.15 Lantang dapat meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa. Selanjutnya akan diuraikan pembahasan 
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hasil penelitian yang meliputi pembahasan analisis aktifitas belajar siswa, 

hasil belajar siswa dan pembahasan hasil analisis inferensial. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh penggunaaan media 

audio visual terrhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 

No.15 Lantang ada 21 orang respoden berdasarkan observasi dengan jumlah 

laki-laki 10 dan jumlah perempuam sebanyak 11 orang, kemudian pada 

aktivitas belajarnya berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata pada 

pertemuan pertama 81,90% kemudian nilai rata-rata pada pertemuan kedua 

85,71% dan nilai rata-rata pada petemuan ketiga 88,57%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran audio visual 

siswa menjadi senang dan cukup antusias, aktiff dan menikmati proses 

pembelajaran yang berlangsung. Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Darda Abdullah Syam dkk (2019) mengemukakan bahwa 

media audio visual dapat meningkatkan perhatian siswa, ketertarikan, dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, Riza Faishol dan 

Imam Mashuri (2021) menjelaskan bahwa media audio visual lebih efektif 

saat digunakan dalam melakukan proses pembelajaran.  

Pada hasil belajar pendidikan pancasila siswa sebelum dan setelah 

diterapkan media audio visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan awal (pretest) siswa sebelum diterapkan media pembelajaran  

audio visual mendapatkan 41,67%,. Sedangkan nilai belajar siswa setelah 

menggunakan media audio visual (postest) mendapat nilai  rata-rata 76,19%. 

Jika dilihat dari nilai rata-rata pretest dan postest mengalami peningkatan 

yang cukup jauh, maka dapat simpulkan bahwa dengan menerapkan media 
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pembelajaran audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Fatrur Ruzi (2020) dengan judul  

“Pengaruh penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pai di Kelas IV SD Negeri 22 Bengkulu Tengah” 

menunjukkan bahwa terdapat hasil nilai rata-rata sebelum dan setelah diberi 

perlakuan (treatment) mengalami peningkatan hasil belajar siswa dari 51,47 

menjadi 76,17.  

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunkan uji 

paired sampel t-test dengan bantuan SPSS menunjukkan bahwa nilai sig. (2-

tailet) memperoleh 0,000 yang menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 atau 

dengan kata lain hipotesisi nol 𝐻0 ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻1) 

diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN No.15 

Lantang. Hasil  tersebut sejalan atau diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Edy Kurniawan, dkk (2022; 58-68), mengemukakan bahwa 

media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya, 

Maya Afriana Siswanto, dkk (2022) mengungkapkan bahwa media audio 

visual yang dapat digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar untuk 

memperjelas penyajian pesan, dan dapat menjadikna siswa agar tetap selalu 

aktif dalam belajar. Selanjutnya Endrawati dan Sartika (2022) 

mengungkapkan bahwa dengan menggunakan media audio visual ini juga 

dapat membuat siswa sangat tertarik dengan pembelajaran, karena tampilan 

yang berbeda dan memiliki vidio yang tidak hnaya bisa dilihat namun juga 
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bisa didengar sehingga siswa ketika belajar pun tidak merasa bosan dan 

monoton.       

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan 

Pancasila terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 

penggunaan media audio visual dalam artian bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual berpengaruh dan dapat meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila setelah diberi perlakuan hasil belajar 

siswa berada pada kategori tinggi pada siswa kelas V SDN No.15 Lantang 

Kecamatan Polombankeng Selatan Kabupaten Takalar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang 

diajukan, serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan 

pengujian hipotesisi, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah.   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal 

(pretest) siswa sebelum diterapkan media pembelajaran audio visual 

mendapatkan nilai rata-rata 41,67% dengan kategori rendah. Sedangkan 

nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio visual (postest) 

mendapat nilai rata rata-rata 76,19% dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yakni uji paired sampel t-test dengan 

bantuan SPSS menunjukkan bahwa nilai sig. (2 tailet) memperoleh 0,000 

yang menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 atau dengan kata lain hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima Maka disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN No.15 lantang. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, media audio visual dapat dijadikan sebagi salah satu 

media pembelajran yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Bagi guru, media pembelajaran audio visual dapat dijadikan sebagai 

salah satu media yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar  

Pendidikan Pancasila siswa.  

3. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih aktif, krittis, komunikatif, dan 

kolaboratif dalam proses pembelajaran.  

4. Bagi peneliti, dapat menjadi salah satu referensi dalam melakukan 

penelitian terkait hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 
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Lampiran 1: Modul Ajar 
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 Lampiran 2: Link Vidio Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• https://youtu.be/sYsqDL_ACfA?feature=shared  

• https://youtu.be/pj5AVbgXyTM?si=KqoHHeqouPaPOpIk  

• https://youtu.be/G5CAqpOCzHo?si=hG5Bche52FNTy__-  

• https://youtu.be/zLqUJsZX_fY?si=excX_4wh2lT6PAcr  

• https://youtu.be/X9aX3D0Bjhs?si=1BbwVK1JTdEp-nav  

  

https://youtu.be/sYsqDL_ACfA?feature=shared
https://youtu.be/pj5AVbgXyTM?si=KqoHHeqouPaPOpIk
https://youtu.be/G5CAqpOCzHo?si=hG5Bche52FNTy__-
https://youtu.be/zLqUJsZX_fY?si=excX_4wh2lT6PAcr
https://youtu.be/X9aX3D0Bjhs?si=1BbwVK1JTdEp-nav
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Lampiran 3:  Lembar Observasi Siswa 

Aktivitas belajar pertemua 1 

Isilah kolom aktifitas dengan tanda ceklis (√) apabila: 

1. Siswa memperhatikan vidio pembelajaran yang di tampilkan dan 

memperhatiakn guru saat menjelaskan 

2. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan rasa percaya diri 

yang tinggi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

3. Mampu berrkolaborasi secara baik dengan kelompoknya 

4. Mampu menyelesaikan tugas tepat waktu 
5. Mampu menampilkan hasil kerja kelompok dengan baik 

 

No Nama Siswa 
Aktivitas yang 

dinilai 
Jumlah 

Skor 
   Persentase 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad Al Habsy Aziz √ √ √ √  4  

2 April √ √ √   3  

3 Aqila Azzahra Basri √ √ √ √  4  

4 Fahdila Resky √ √ √ √  4  

5 Fahrian Nur √ √ √ √ √ 5  

6 Keyla Insani Jamal √ √ √ √  4  

7 Keysya Nur Insani Jamal √ √ √ √  4  

8 Kiki Amelia Marwan √ √ √ √  4  

9 Muh. Ayyub Zakaria √ √ √ √  4  

10 Muhammad Iqra Al Haliq √ √ √ √ √ 5  

11 Muhammad Rifal √  √  √ 3  

12 Muhammad Resky 
Pratama 

√ √ √   3  

13 Muhammad Arfah √  √ √  4  

14 Hilal Zahendra √ √ √ √  4  

15 Nur Azia √ √ √ √  4  

16 Nasrawanti Aprilia Nasir √ √ √   3  

17 Nur Fadila Jamaluddin √ √ √ √ √ 5  
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18 Putra Riansyah √ √ √ √ √ 5  

19 Resky Awalia √ √ √ √  4  

20 Safnha Ady Syaputra √ √ √ √ √ 5  

21 Zuhairah Nadia Putri √ √ √ √ √ 5  

Jumlah Skor Sub Yang Dicapai 85 

Jumlah Skor Maksimal Sub Indikato 105 

Rata-rata 4,05 

Presentase 81,90 

Kategori Baik 

 

Aktifitas Belajar Pertemuan 2 
 

No Nama Siswa 
Aktivitas yang 

dinilai 
Jumlah 

Skor 
   Persentase 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad Al Habsy Aziz √ √ √ √ √ 5  

2 April √ √ √ √  4  

3 Aqila Azzahra Basri √ √ √ √  4  

4 Fahdila Resky √ √ √ √  4  

5 Fahrian Nur √ √ √ √ √ 5  

6 Keyla Insani Jamal √ √ √ √  4  

7 Keysya Nur Insani Jamal √ √ √ √  4  

8 Kiki Amelia Marwan √ √ √ √  4  

9 Muh. Ayyub Zakaria √ √ √ √  4  

10 Muhammad Iqra Al 
Haliq 

√ √ √ √ √ 5  

11 Muhammad Rifal √ √ √  √ 4  

12 Muhammad Resky 
Pratama 

√ √ √   3  

13 Muhammad Arfah √  √ √  4  

14 Hilal Zahendra √ √ √ √  4  

15 Nur Azia √ √ √ √  4  

16 Nasrawanti Aprilia 
Nasir 

√ √ √ √  4  
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17 Nur Fadila Jamaluddin √ √ √ √ √ 5  

18 Putra Riansyah √ √ √ √ √ 5  

19 Resky Awalia √ √ √ √  4  

20 Safnha Ady Syaputra √ √ √ √ √ 5  

21 Zuhairah Nadia Putri √ √ √ √ √ 5  

Jumlah Skor Sub Yang Dicapai 90 

Jumlah Skor Maksimal Sub Indikato 105 

Rata-rata 4,28 

Presentase 85,71 

Kategori Baik 

 

Aktifitas Belajar Siswa Pertemuan 3 

 

No Nama Siswa 
Aktivitas yang 

dinilai 
Jumlah 

Skor 
   Persentase 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad Al Habsy Aziz √ √ √ √ √ 5  

2 April √ √ √ √  4  

3 Aqila Azzahra Basri √ √ √ √  4  

4 Fahdila Resky √ √ √ √  4  

5 Fahrian Nur √ √ √ √ √ 5  

6 Keyla Insani Jamal √ √ √ √  4  

7 Keysya Nur Insani 
Jamal 

√ √ √ √  4  

8 Kiki Amelia Marwan √ √ √ √ √ 5  

9 Muh. Ayyub Zakaria √ √ √ √  4  

10 Muhammad Iqra Al 
Haliq 

√ √ √ √ √ 5  

11 Muhammad Rifal √ √ √  √ 4  

12 Muhammad Resky 
Pratama 

√ √ √ √  4  

13 Muhammad Arfah √ √ √ √  4  

14 Hilal Zahendra √ √ √ √ √ 4  

15 Nur Azia √ √ √ √  4  
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16 Nasrawanti Aprilia 
Nasir 

√ √ √ √  4  

17 Nur Fadila Jamaluddin √ √ √ √ √ 5  

18 Putra Riansyah √ √ √ √ √ 5  

19 Resky Awalia √ √ √ √ √ 5  

20 Safnha Ady Syaputra √ √ √ √ √ 5  

21 Zuhairah Nadia Putri √ √ √ √ √ 5  

Jumlah Skor Sub Yang Dicapai 93 

Jumlah Skor Maksimal Sub Indikato 105 

Rata-rata 4,42 

Presentase 88,57 

Kategori Baik 

 

Keterangan :  

1. Aktifitas dikategorikan sangat baik dengan presentase 90% - 100% 

2. Aktifitas dikategorikan baik dengan presentase 70% - 89% 

3. Aktifitas dikategorikan cukup dengan presentase 50% - 69% 

4. Aktifitas dikategorikan kurang dengan presentase 0% - 49% 
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Petunjuk! 

1. Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal! 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia. 

5. Periksah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau 

pengawas. 

Lampiran 4: Soal Pretest-Postest 

SOAL TES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (PRETEST) 

 

 

Nama : 

Kelas  : 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d atau sebagai jawaban yang benar! 

1. Rendi diajarkan oleh orang tuanya untuk berpamitan ketika hendak pergi. 
Rendi selalu melaksanakan petunjuk tersebut. Dia telah berperilaku sesuai….. 

a. Kewajibam 

b. Hak 

c. Norma 

d. Hukum 

2. Dika dikenal sebagai anak yang religius. Dia selalu menaati perintah dan 
menghindari larangan tuhan yang terdapat pada….. 

a. UUD 1945 

b. Kitab suci 

c. Pancasila 

d. Kita Negara Kertanegara 

3. Perhatikan gambar beriku: 

Dampak dari perilaku yang ditunjukkan oleh gambar di atas yaitu…… 

a. Kesejahteraan semakin meningkat 

b. Kehidupan menjadi harmonis 

c. Meminculkan pertikaiaan 

d. Dicemoh oleh masyarakat setempat 
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4. Perhatikan pernyataan berikut 

1. Mengikuti upacara agama lain tampa izin 

2. Membantu teman yang berbeda agama 

3. Menaati segala aturan yang berlaku 

4. Mengabaikan tat tertip ketika berkendara 

5. Saling menghargai dan bertoleransi 

Contoh sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa ditujukkan 

oleh pernyataan nomor…. 

a. 1, 2, dan 3 

b. 2, 3, dan 5 

c. 3, 4, dan 5 

d. 1, 4, dan 5 

5 perhatiakn gambar berikut: 

Tindakan pada gambar di atas termasuk pada pelanggaran norma…. 

a. Norma kesusilaan 

b. Norma agama 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

6. Rian melihat seorang nenek yang sedang berdiri di dalam kereta. Kemudian, 

Rian mempersilakan nenek tersebut duduk di kursinya. Rian telah berperilaku 

sesuai dengan…. 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

7. Perhatikan sanksi berikut! 

1. Merasah bersalah 

2. Dikucilkan masyarakat 

3. Mendapat denda 

4. Mendapat dosa 

Sanksi yang akan diterimah oleh pelanggar norma kesusilaan ditunjukkan oleh 

nomor… 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 
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d. 1 dan 4 

8. Ical tidak sengaja menjatuhkan kotak makan milik Rian. Kemudian, ical meminta 

maaf kepada Rian. Ical telah berperilaku sesuai dengan…. 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

9. Kita sebagai warga negara yang baik, harus selalu menaati norma hukum. 
Norma tersebut ber 
a. Kitab suci 

b. Hati nurani 

c. Kebiasaan masyarakat 

d. Peraturan perundang-undangan 

10. Berikut ini merupakan contoh perilaku yang sesui dengan norma dilingkungan 

masyarakat, yaitu…(Kecuali)… 

a. Menghormati tamu yang berkunjung kerumah 

b. Menjaka kesopanan dan etika berbicara 

c. Mencuri dan berkelahi 

d. Mengikuti pembelajaran dengan baik 

11. Perhatikan gambar berikut! 
 

Gambar di atas menunjukkan contoh penerapan norma. Norma tersebut 

bersumber dari.. 

a. Kitab suci 

b. Hati nurani 

c. UUD 1945 

d. Kebiasaan masyarakat 

12. Dimas mendapatkan selembar kertas hasil ulangan bahasa indonesia. Tampak 

nilai 60 yang tertera pada lembaran tersebut. Dimas takut dimarahi oleh ibu. 

Dia mengatakan kepada ibunya bahwa hasil ulangan matematika tidak 

dibagikan.Tindakan dimas melanggar… 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

13. Perhatikan gambar berikut 
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Sanksi dari perilaku yang ditunjukkan oleh gambar di atas yaitu… 

a. Denda 

b. Hukuman penjara 

c. Dicemoh masyarakat 

d. Merasa bersalah 

14. Perhatikan pernyataan berikut 

1. Berkuasa di antara teman-temannya 

2. Menaati segala norma dimanapun berada 

3. Nilai ulangan besar meskipun mencontek 

4. Disegani semua teman karena pandai berkelahi 

Kita semua dapat menjadi anak hebat. Anak yang hebat ditunjukkan oleh 

pernyataan nomor… 

a. Satu 

b. Dua 

c. Tiga 

d. Empat 

15. Resa beserta teman-temannya bermain di sekitar perumahan dekat rumah 

Resa. Hal yang sebaiknya dilakukan oleh Resa dan teman-temanya yaitu…. 

a. Membuat kegaduhan 

b. Berteriak keras agar didengar 

c. Tidak membuat kebisingan 

d. Memasuki semua rumah warga 

16. Menyebarkan berita bohon dan menyesatkan di media sosial seperti 
WhatsApp,merupakan salah satu perbuatan melanggar… 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Notma kesopanan 

d. Norma hukum 

17. Seperangkat aturan yang bersumber dari kitab suci berisi perintah, larangan, 
dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa di sebut dengan… 

a. Norma agama 

b. Norma hukum 

c. Norma kesopanan 

d. Norma kesusilaan 

18. Sanksi bagi orang yang melanggar norma kesopanan…. 

a. Mendapat dosa 

b. Dikucilkan masyarakat 

c. Ditegur 

d. Hukuman penjara 

19. Bercanda dengan memanggil teman menggunakan sebutan tertentu yang 

dapat menyinggung perasaanya merupakan tindakan yang kurang sesua 
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dengan norma… 

a. Agama 

b. Kesopanan 

c. Kesusilaan 

d. Hukum 

20. Sanksi dari norma agama adalah…. 

a. Denda 

b. Dicemoh masyarakat 

c. Dosa 

d. Merasa bersalah 
 

  



80 
 

 

Petunjuk! 

1. Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal! 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia. 

5. Periksah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas. 

SOAL TES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (POSTEST) 

 

 

Nama : 

Kelas  

 :Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d atau sebagai jawaban yang benar! 

1. Rendi diajarkan oleh orang tuanya untuk berpamitan ketika hendak pergi. 
Rendi selalu melaksanakan petunjuk tersebut. Dia telah berperilaku sesuai….. 

a. Kewajibam 

b. Hak 

c. Norma 

d. Hukum 

2. Perhatikan sanksi berikut! 

1. Merasah bersalah 

2. Dikucilkan masyarakat 

3. Mendapat denda 

4. Mendapat dosa 
Sanksi yang akan diterimah oleh pelanggar norma kesusilaan ditunjukkan 

oleh nomor… 

e. 1 dan 2 

f. 2 dan 3 

g. 3 dan 4 

h. 1 dan 4 

3. perhatiakn gambar berikut: 

Tindakan pada gambar di atas termasuk pada pelanggaran norma…. 

a. Norma kesusilaan 

b. Norma agama 
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c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

4. Dimas mendapatkan selembar kertas hasil ulangan bahasa indonesia. 

Tampak nilai 60 yang tertera pada lembaran tersebut. Dimas takut 

dimarahi oleh ibu. Dia mengatakan kepada ibunya bahwa hasil ulangan 

matematika tidak dibagikan.Tindakan Dimas melanggar… 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

5. Perhatikan pernyataan berikut 

1. Berkuasa di antara temn-temannya 

2. Menaati segala norma dimanapun berada 

3. Nilai ulangan besar meskipun mencontet 

4. Disegani semua teman karena pandai berkelahi 
Kita semua dapat menjadi anak hebat. Anak yang hebat ditunjukkan oleh 

pernyataan nomor… 

a. Satu 

b. Dua 

c. Tiga 

d. Empat 
6 Menyebarkan berita bohon dan menyesatkan di media sosial seperti 

WhatsApp, merupakan salah satu perbuatan melanggar… 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Notma kesopanan 

d. Norma hukum 

7. Dika dikenal sebagai anak yang religius. Dia selalu menaati perintah dan 

menghindari larangan tuhan yang terdapat pada….. 

a. UUD 1945 

b. Kitab suci 

c. Pancasila 

d. Kita Negara Kertanegara 

8 Rian melihat seorang nenek yang sedang berdiri di dalam kereta. 

Kemudian, Rian mempersilakan nenek tersebut duduk di kursinya. Rian 

telah berperilaku sesuai dengan…. 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

9. Kita sebagai warga negara yang baik, harus selalu menaati norma 
hukum. Norma tersebut bersumber dari… 
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a. Kitab suci 

b. Hati nurani 

c. Kebiasaan masyarakat 

d. Peraturan perundang-undangan 

10. Sanksi bagi orang yang melanggar norma kesopanan…. 

a. Mendapat dosa 

b. Dikucilkan masyarakat 

c. Ditegur 

d. Hukuman penjara 

11. Perhatikan sanksi berikut! 

1. Merasah bersalah 

2. Dikucilkan masyarakat 

3. Mendapat denda 

4. Mendapat dosa 

Sanksi yang akan diterimah oleh pelanggar norma kesusilaan 

ditunjukkan oleh nomor… 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

d. 1 dan 4 

12. Tono beserta teman-temannya bermain di sekitar perumahan dekat 

rumah Tono. Hal yang sebaiknya dilakukan oleh Tono dan teman-

temanya yaitu…. 

a. Membuat kegaduhan 

b. Berteriak keras agar didengar 

c. Tidak membuat kebisingan 

d. Memasuki semua rumah warga 

13. Perhatikan gambar beriku: 

Dampak dari perilaku yang ditunjukkan oleh gambar di atas yaitu…… 

a. Kesejahteraan semakin meningkat 

b. Kehidupan menjadi harmonis 

c. Memunculkan pertikaiaan 

d. Dicemoh oleh masyarakat setempat 

14. Seperangkat aturan yang bersumber dari kitab suci berisi perintah, 
larangan, dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa di sebut dengan… 

a. Norma agama 

b. Norma hukum 
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c. Norma kesopanan 

d. Norma kesusilaan 

15. Berikut ini merupakan contoh perilaku yang sesui dengan 

norma dilingkungan masyarakat, yaitu…(Kecuali)… 

a. Menghormati tamu yang berkunjung kerumah 

b. Menjaka kesopanan dan etika berbicara 

c. Mencuri dan berkelahi 

d. Mengikuti pembelajaran dengan baik 

16. Bercanda dengan memanggil teman menggunakan sebutan 

tertentu yang dapat menyinggung perasaanya merupakan 

tindakan yang kurang sesuai dengan norma… 

a. Agama 

b. Kesopanan 

c. Kesusilaan 

d. Hukum 

17. Perhatikan gambar berikut 

 

Sanksi dari perilaku yang ditunjukkan oleh gambar di atas yaitu… 

a. Denda 

b. Hukuman penjara 

c. Dicemoh masyarakat 

d. Merasa bersalah 

18. Ical tidak sengaja menjatuhkan kotak makan milik Rian. Kemudian, 
ical memintamaaf kepada Rian. Ical telah berperilaku sesuai dengan…. 

a. Norma agama 

b. Norma kesusilaan 

c. Norma kesopanan 

d. Norma hukum 

19. Perhatikan gambar berikut! 

Gambar di atas menunjukkan contoh penerapan norma. Norma 

tersebut bersumber dari.. 

a. Kitab suci 

b. Hati nurani 
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c. UUD 1945 

d. Kebiasaan masyarakat 

20. Sanksi dari norma agama adalah….. 

a. Denda 

b. Dicemoh masyarakat 

c. Dosa 

d. Merasa bersalah 
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Lampran 5: Kunci Jawaban Soal Pretest-Postest 

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF (PRETEST) 

1.  C 

2.  B 

3.  B 

4.  B 

5.  D 

6.  C 

7.  A 

8.  C 

9.  D 

10. C 

11. A 

12. B 

13. A 

14. B 

15. C 

16. D 

17. A 

18. C 

19. B 

20. C 
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF (POSTEST) 

1.  C 

2.  A 

3.  D 

4.  B 

5.  B 

6.  D 

7.  B 

8.  C 

9.  D 

10. C 

11. B 

12. C 

13. B 

14. A 

15. C 

16. B 

17. A 

18. C 

19. A 

20. C 
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Lampiran 6: Soal Pretest-Posttest Yang Sudah Terjawab 
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Lampiran 7: Tabel Nilai Pretest-Postest 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Postest 

1 Ah  45 80 

2 Ap 45 75 

3 Aa  35 75 

4 Fr  30 70 

5 Fn 35 75 

6 Ki  45 80 

7 Kn 30 75 

8 Ki 35 75 

9 Ma 45 80 

10 Mi 35 70 

11 Mr 30 65 

12 Mr  65 90 

13 Ma  20 60 

14 Hi  30 65 

15 Na  30 70 

16 Na 35 70 

17 Nf  65 90 

18 Pr  70 90 

19 Ra  65 85 

20 Sa  40 80 

21 Zn  45 80 

 

  



96 
 

 

Lampiran 8: Documentasi 

Peneliti Bersama Kepala Sekolah SDN No.15 Lantang 

Peneliti Bersama Guru-Guru SDN No.15 Lantang 

 

Peneliti Memberikan Tes Awal (Pretets) 
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Proses Pembelajaran Menggunakan Media audio visual 
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Peneliti memberikan Tes Akhir (Postest) 

Peneliti Bersama Wali Kelas dan Siswa Kelas V SDN No.15 Lantang 
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Lampiran 9: Kartu Kontrol Penelitian 
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Lampiran 10: Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 

  



101 
 

 

 

  



102 
 

 

Lampiran 11: Surat Penelitian 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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